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Jawa Tengah (20)

Jawa Timur (39)

Papua (20)
Papua Barat (5)

Jawa Barat (27)

DKI Jakarta (25)

JUARANYA ADALAH?

KKB menemukan banyak kesamaan motif dan pola pelanggaran dan/atau pembatasan 

hak atas kebebasan berkumpul yang terjadi di Papua dan Papua Barat. Salah satu 

kemiripan pola pelanggaran ialah terjadinya penangkapan sewenang-wenang hingga 

penggunaan kekuatan berlebih oleh aparat keamanan dalam merespon kegiatan 

berkumpul di Papua dan Papua Barat.   

Hasil temuan lokasi implementasi hak atas kebebasan berkumpul 2018 - 2020 

menunjukkan bahwa ruang lingkup pembatasan dan/atau pelanggaran hak atas 

kebebasan berkumpul hampir merata pada 32 provinsi di Indonesia.

Sebanyak 289 peristiwa terjadi di berbagai provinsi di Indonesia.

Daerah tempat
tinggalmu juga 
termasuk gak nih?

SIMPATISAN
POLITIK

(33 KORBAN)

AKTIVIS PAPUA
(37 KORBAN)

KELOMPOK AGAMA
DAN KEPERCAYAAN

(43 KORBAN)

LGBT
(49 KORBAN)

MAHASISWA
(69 KORBAN)

5 Kategori Korban Terbanyak (Berdasarkan Profesi, Identitas, dan Isu Tertentu)

Pada periode tahun ke-2 ini, hasil temuan menunjukkan bahwa peta persebaran 

korban dan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan prinsip jaminan 

kebebasan berkumpul semakin banyak dan meluas ke berbagai daerah di 

Indonesia. Ada 56.643 individu yang menjadi korban

Dari jumlah tersebut, KKB juga melakukan karakteristik korban yang 

diklasifikasikan dari profesi, identitas, maupun kedekatan korban terhadap isu 

tertentu.
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 Mengetahui perkembangan dan dinamika implementasi hak 
 atas kebebasan berkumpul di Indonesia

 Melihat pola-pola peristiwa yang bertentangan dengan prinsip 
 kebebasan berkumpul di Indonesia

 Tujuan pemantauan melalui media online:

Selama dua tahun ini, Koalisi Kebebasan Berserikat (KKB) telah
melakukan monitoring dan evaluasi (monev) implementasi tentang hak 
atas kebebasan berkumpul di Indonesia, lho!

KKB melakukan monev implementasi hak atas kebebasan berkumpul 
dengan cara melakukan pemantauan media online 
(dari periode 2 Juli 2018 - 1 Juli 2020).

Aspek Penting Pemantauan Hak atas
Kebebasan Berkumpul

5 Pelaku Pelanggaran Terbanyak 

5 Bentuk Tindakan Terbanyak 

Jumlah Korban Pelanggaran (Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin)

PEMBUBARAN 
PAKSA -
35% (140 KASUS) 

PENANGKAPAN 
SEWENANG-WENANG -
20% (79 KASUS)

PELARANGAN 
AKTIVITAS -
18% (72 KASUS)

PENGANIAYAAN -
9% (35 KASUS)

INTIMIDASI -
8% (32 KASUS)

SITUASI HAK ATAS KEBEBASAN BERKUMPUL DI INDONESIA

Sumber: Laporan Monev Implementasi Hak atas Kebebasan
Berkumpul dan Berorganisasi di Indonesia
Tahun 2018 - 2019 dan 2019 - 2020


